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FILM PENYALIN CAHAYA RAIH 12 PIALA CITRA

Arawinda Kirana Aktris Terbaik FFI
AKTRIS muda Arawin-

da Kirana dinobatkan se-

bagai Pemeran Utama Pe-

rempuan Terbaik Festival

Film Indonesia (FFI) 2021.

Arawinda meraih Piala Ci-

tra berkat penampilannya

dalam film Yuni yang disu-

tradarai Kamila Andini.

”Peraih Piala Citra un-

tuk kategori Pemeran

Utama Perempuan Ter-

baik adalah Arawinda Ki-

rana,” kata aktor Lukman

Sardi sebagai pembaca pe-

menang nominasi di Ja-

karta Convention Center

(JCC) Senayan, Jakarta,

Rabu (10/11).

Arawinda Kirana me-

ngalahkan empat nomine

lainnya yaitu Hana Pri-

nantina Malasan (Cinta

Bete), Nirina Zubir (Para-

noia), Shenina Cinnamon

(Penyalin Cahaya), dan

Wulan Guritno (Jakarta vs

Everybody).

Sedangkan Chicco Kur-

niawan sukses meraih

penghargaan sebagai Pe-

meran Utama Pria untuk

aktingnya dalam film Pe-

nyalin Cahaya. ”Dan pe-

menangnya adalah Chicco

Kurniawan,” kata aktris

Cut Mini sebagai pembaca

pemenang nominasi.

Chicco Kurniawan me-

ngalahkan lima nomine

lainnya, yakni Deddy Miz-

war (Sejuta Sayang Un-

tuknya), Iqbaal Rama-

dhan (Ali & Ratu Ratu

Queens), Jefri Nichol (Ja-

karta vs Everybody), Khi-

va Iskak (Preman), dan

Reza Rahadian (Layla

Majnun).

Pada penganugerahan

FFI 2021 ini ada 22 kate-

gori yang dipertarungkan

untuk mendapatkan Piala

Citra. Piala Citra tahun ini

digelar bertepatan dengan

Peringatan Hari Pahla-

wan, hari ketika Bapak

Perfilman Indonesia Us-

mar Ismail dianugerahi

gelar pahlawan nasional.

Pada gelaran FFI 2021,

Penyalin Cahaya berhasil

menjadi film peraih Piala

Citra terbanyak. Adapun,

Penyalin Cahaya sukses

memenangi 12 kategori

dari 17 nominasi yang me-

reka dapatkan di FFI 2021.

Sutradara Penyalin Ca-

haya, Wregas Banutedja,

menuturkan bahwa pen-

capaian Penyalin Cahaya

di FFI 2021 tentu membu-

at dia dan kru film lainnya

sangat bangga. 

Adapun 12 nominasi

yang dimenangi film Pe-

nyalin Cahaya yaitu Pena-

ta Busana Terbaik diraih

oleh Fadillah Putri Yunin-

dar, Pemeran Pendukung

Pria Terbaik diraih oleh Je-

rome Kurnia, Penyunting

Gambar Terbaik diraih

Ahmad Yuniardi, Penata

musik terbaik diboyong

oleh Yennu Ariendra.

Selain itu Pencipta Lagu

Thema Terbaik diraih oleh

Milan Tiara, Penata Suara

Terbaik diraih Sutrisno

dan Satrio Budiono, Pe-

ngarah Artistik Terbaik di-

menangkan oleh Dita

Gambiro, Pengarah Sine-

matografi Terbaik diraih

oleh Gunnar Nimpuno,

Penulis Skenario Asli Ter-

baik dimenangkan oleh

Henricus Pria dan Wregas

Bhanuteja.

Pemeran Pria Terbaik

dimenangkan oleh Chicco

Kurniawan, Sutradara

Terbaik diraih oleh Wre-

gas Bhanuteja, dan Film

Cerita Panjang Terbaik di

FFI 2021. (Cdr)

Banyak Padukuhan Berkaitan dengan Kraton
SLEMAN (KR) - Ba-

nyak padukuhan di Sle-

man yang berkaitan de-

ngan Kraton baik Mata-

ram, maupun Ngayogya-

karta. Itu diketahui ketika

Paguyuban Sastra dan Bu-

daya Jawa (Pasbuja) Kawi

Merapi Sleman, mendapat

tugas dari Dinas Kebuda-

yaan Kabupaten Sleman

untuk menyusun buku to-

ponimi padukuhan.

Hal ini dikemukakan

Moderator Bedah Buku to-

ponimi Padukuhan di Sle-

man, Tapak Pangeran di

Bumu Merapi, Budi Sar-

djono di Puri Mataram Sle-

man, Kamis (11/11). Budi

Sardjono juga ikut menjadi

narasumber, kemudian

Ketua Pasbuja Sutopo Sgh,

dan salah seorang penulis

Sabatina Rukmi Widiasih

menceritakan pengala-

mannya mencari data.

”Baru 30 padukuhan

yang sudah ditulis, jadi

masih ada 1.190 padukuh-

an di Sleman yang belum

ditulis,” kata Budi Sardjo-

no. Menurutnya perlu sege-

ra dilakukan penulisan pa-

dukuhan yang ada di Sle-

man, mengingat banyak

narasumber yang usianya

sudah lanjut. Sementara

sumber ceritanya tutur

atau lisan, sedang kepala

padukuhan sekarang

umumnya generasi muda.

Kalau tidak segera dila-

kukan pendokumentasian

generasi berikutnya tidak

tahu bagaimana cerita aw-

al mula pedukuhannya.

Sutopo juga menge-

mukakan beberapa tulisan

di buku itu, tokoh yang

menjadi cikal bakal padu-

kuhan ternyata ada hu-

bungannya dengan Kraton

Ngayogyakarta dan juga

Mataram. Bahkan ada pa-

dukuhan yang masyarakat

tidak tahu nama resminya. 

(War)

FORUM PRB DIY DAPAT PUJIAN

Bisa Jadi ’Virus’ Positif Provinsi Lain
YOGYA (KR) - Forum Pengurangan

Risiko Bencana (PRB) DIY diharapkan

bisa menjadi ‘virus’ positif bagi provinsi

lain untuk membentuk forum serupa.

Atau bila forum itu sudah ada bisa aktif

seperti Forum PRB di DIY.

Hal itu disampaikan Direktur Kesiap-

siagaan Badan Nasional Penanggulangan

Bencana (BNPB) Pangarso Suryotomo

saat pertemuan koordinasi Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

DIY dengan Forum PRB, Senin (8/11) di

Aula Disdikpora di Jalan Cendana Yogya.

Turut hadir di acara ini Pengurus Forum

PRB Kabupaten/Kota se-DIY dan Kepala

Pelaksana BPBD DIY Drs Birawa Yus-

wantana MSi. Pertemuan ini sekaligus

pengenalan kepengurusan Forum PRB

periode 2021-2024.

Pangarso memberikan apresisasi atas

kinerja Forum PRB DIY dalam upaya pe-

ngurangan risiko bencana. Ia menye-

butkan, cukup banyak kiprah yang di-

lakukan Forum PRB DIY, termasuk men-

dukung pembentukan desa tangguh ben-

cana dan terlibat penanganan Covid-19.

Menurut Pangarso, sejumlah provinsi su-

dah memiliki Forum PRB. Namun, baru

beberapa yang bisa aktif. Pihaknya me-

maklumi, lebih-lebih bagi provinsi yang

berwilayah luas, tidak mudah memben-

tuk forum. 

Meski begitu, hal tersebut bukan berarti

menjadi kendala. Sebab, Forum PRB sa-

ngat dibutuhkan. Apalagi, jika melihat ke-

jadian bencana yang terkadang datang se-

cara tiba-tiba. ”Ancaman La Nina saat ini,

misalnya, harus menjadi perhatian kita

semua,” tambahnya.

Hal lain yang disampaikan Pangarso,

berdasarkan pengamatan yang ia laku-

kan, saat ini calon kepala daerah yang

hendak maju di pilkada sudah banyak

yang memasukkan persoalan pengurang-

an risiko bencana menjadi bagian visi misi

mereka. Dengan kata lain, Forum PRB ha-

rus terus mendorong agar pengurangan

risiko bencana juga masuk prioritas. (Obi)

KR-Warisman

Sutopo Sgh, Budi Sardjono dan Sabatina Rukmi

Widiasih.

GUPITA menjadi heran. Karena itu maka ia
bertanya, ÒApakah yang harus aku tolong?Ó

Gupala menelan ludahnya. Kemudian ia
menggeleng-gelengkan kepalanya seakan-
akan hendak mengusir kenangan yang tidak
dikehendakinya.

ÒTetapi aku tidak tahu, apakah Guru setuju
atau tidak.Ó

ÒApa?Ó
ÒKakang,Ósuara Gupala menjadi semakin

lambat.
ÒHe, jangan seperti orang yang kelaparan.

Aku tidak mendengar lagi suaramu.Ó
Gupala menarik napas dalam-dalam. Ia

menjadi sangat gelisah, sehingga keringat di-
nginnya mengalir membasahi leher dan pung-
gungnya.

ÒKatakan Gupala. Kalau aku dapat mem-
bantumu, aku akan membantu.Ó ÒYa, ya. Aku
percaya.Ó

ÒTetapi aku tidak tahu, apa yang harus aku
lakukan untuk membantumu. Apa kesulitan-

mu dan apakah keinginanmu.Ó
ÒTetapi apakah guru tidak akan marah?Ó
ÒKalau masalahnya masalah yang wajar,

guru tentu tidak akan marah. Tetapi apa itu,
katakanlah supaya aku dapat memberitahu-
kan pertimbangan.Ó

ÒItulah.Ó ÒKenapa itulah? Kau belum menga-
takan apa-apa.Ó Gupala menjadi semakin gu-
gup. Kini keringatnya sudah menitik dari ken-
ingnya.

Beberapa kali bibirnya bergerak-gerak se-
akan-akan hendak mengucapkan sesuatu,
tetapi suaranya ditelannya kembali sebelum
terucapkan.

Gupita melihat kegelisahan yang menceng-
kam adik seperguruannya itu. Meskipun ia
belum pasti, tetapi ia dapat meraba apakah
yang akan dikatakan oleh Gupala. Anak itu
pada dasarnya tidak ragu-ragu untuk berbuat
sesuatu. Ia berkata apa yang ingin dikatakan-
nya, dan kadang-kadang ia melakukan apa
saja yang menarik baginya tanpa pertimbang-
an. Tetapi tiba-tiba ia menjadi gelisah, bim-
bang dan seakan-akan tidak menentu lagi. 

(Bersambung)-f
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Bantuan bagi Warga Terdampak Covid-19 Diserahkan
YOGYA (KR) - Komisi A DPRD

DIY menyerahkan bantuan bagi

warga terdampak Covid-19 di Sur-

yatmajan Kota Yogyakarta. Penye-

rahan bantuan ini bagian dari ske-

ma bantuan oleh Pemda DIY sebe-

sar Rp 26,1 miliar kepada 438 desa

dan kelurahan.

Bantuan diserahkan kepada ke-

lompok jaga warga berupa sarana

prasarana. Seperti peralatan tabung

oksigen, oxymeter, APD, sabun cuci

tangan dan vitamin. ”Bantuan pe-

nanggulangan Covid ini dikoordi-

nasikan secara baik oleh Satpol PP

Pemda DIY. Kami berharap agar da-

pat dimanfaatkan sebaik-baiknya,”

kata Ketua Komisi A DPRD DIY,

Eko Suwanto, Kamis (11/11).

Dalam kesempatan tersebut Eko

juga meminta kepada masyarakat

untuk tetap disiplin protokol kese-

hatan. Meskipun kasus positif su-

dah terus menurun. Namun, hal ini

tidak boleh membuat warga menjadi

terlena dan abai dengan protokol ke-

sehatan.

Pihaknya mengaku ada kekhawa-

tiran. Di tengah kelonggaran karena

level PPKM yang turun, justru

membuat masyarakat jadi abai. Sa-

ya berpesan kepada jaga warga un-

tuk benar-benar menjaga warganya.

Terus mengingatkan sekaligus jadi

teladan agar disiplin protokol kese-

hatan.

”Sinergis diperlukan agar jaga

warga bisa bekerja sama dengan

masyarakat untuk mencegah penu-

laran Covid-19 di masa mendatang,

selamat dan semangat terus bekerja

semuanya,” katanya.

Tabung oksigen menjadi salah

satu yang dibantukan, karena ber-

dasarkan pengalaman Covid-19 be-

berapa waktu lalu, di mana pasokan

oksigen sempat hilang di pasaran.

Bantuan ini guna memastikan di

masa depan tidak ada lagi kesulitan

pasokan oksigen bagi warga yang

membutuhkan di seluruh DIY.

Kepala Satpol PP DIY Noviar

Rahmad mengatakan, bantuan

telah diberikan kepada 391 desa di

empat kabupaten. Sementara sum-

ber bantuan dana dari alokasi dana

keistimewaan sebesar Rp 30,4 mili-

ar disalurkan ke kelurahan di Kota

Yogyakarta dan Kabupaten Kulon-

progo. (Awh)

KR-Istimewa

Arawinda Kirana  dan Chicco Kurniawan.


